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Pengaruh Bahasa Dalam
Kehidupan Beragama
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“Alif, lam, ra. Ini adalah ayat-ayat kitab (al-Qur’an) yang nyata (dari
Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Quran de-
ngan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”’

Bahasa sangat menentukan baik buruknya akal, akhlak, dan
agama seseorang. Bahasa-bahasa selain bahasa al-Qur'an sum-
bernya dari ungkapan hawa nafsu, perasaan, dan tabiat manusia.
Bahasa-bahasa tersebut mudah berubah ejaannya, berbeda de-
ngan bahasa al-Qur’an. Maka tidak mustahil bila terdapat penga-
ruh jelek pada bahasa-bahasa tersebut karena bahasa lambang

D{t}ﬂ

1 QS.Yusuf [12]: 1-2
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bangsa dan sekaligus agama. Nah, sudahkah kita—kaum mus-
limin—memahami manfaat bahasa Arab (bahasa al-Qur’an) dan
bahaya mengabaikannya?

Lo 7
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Makna Ayat Secara Umum

Al-Imam Ibnu Katsir %= berkata, “Yang demikian itu karena
bahasa Arab paling fasihnya bahasa, paling jelasnya bahasa, pa-
ling luasnya bahasa, paling banyak cabang maknanya yang di-
rasakan oleh jiwa manusia. Karena itu, Allah ¥ menurunkan
al-Qur'an dengan bahasa yang paling mulia, yaitu bahasa Arab,
mengutus utusan yang paling mulia, dan paling mulianya malai-
kat, diturunkan al-Qur’an ini di tempat yang paling mulia di per-
mukaan bumi ini, dan dimulai turunnya pada bulan yang sangat
mulia juga, bulan Ramadhan; maka al-Qur'an memiliki kesem-
purnaan dari semua sisi.”

2 Tafsir Ibn Katsir 4/365



Hukum Belajar Bahasa Arab

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #f berkata, “Allah ¥ menu-
runkan al-Quran dengan bahasa Arab, mengutus utusan-Nya
agar menjelaskan al-Qur’an dan hadits dengan bahasa Arab, para
shahabat yang mendahului kita memahami din menjelaskan ke-
pada kita dengan bahasa Arab. Maka tidak ada jalan yang ditem-
puh untuk memahami din secara kaffah melainkan dengan ba-
hasa Arab. Maka mempelajari bahasa Arab bagian daripada dinul
Islam. Orang yang berbicara dengan bahasa Arab akan mudah
memahami dinul Islam, mudah mengamalkan syi’ar Islam, mu-
dah meniru amalan para shahabat Muhajirin dan Anshar dalam
semua urusan hidup mereka.”

Adapun dalil yang mewajibkan kaum muslimin agar mema-
hami bahasa Arab karena al-Qur’an berbahasa Arab banyak seka-
li, di antaranya:

3 Igtidha’ Shirathil Mustagim li Mukhalafati Ashhabil Jahim 1/162
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1. Dalil al-Qur’an

Ayat di atas yakni Surat Yusuf [12]: 1-2, dan Allah ¥ berfirman:
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“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa
Arab, untuk kaum yang mengetahui.” (QS. Fushshilat [41]: 3)

Silakan baca pula Surat Thaha [20]: 113, az-Zumar [39]: 28, asy-
Syura [42]: 7, az-Zukhruf [43]: 3, an-Nahl [16]: 103, as-Syu’ara’ [26]:
196, Fushshilat [41]: 44, dan lain-lain.

2. Dalil dari sunnah Rasulullah &

Dari Abu Sa’id al-Khudri .& ia berkata, “Rasulullah & ber-
sabda:

-

-
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“Janganlah kalian menulis sedikit pun dariku kecuali al-Qur’an,
barangsiapa yang menulis sesuatu dariku selain al-Qur’an, maka
hapuslah.”

Perlu dimaklumi bahwa Rasulullah #£ memerintah shahabat-
nya agar menulis al-Qur'an dengan bahasa Arab, dan melarang
menulis selain al-Qur'an pada saat turunnya wahyu, agar tidak
bercampur antara ayat al-Qur'an dengan hadits beliau. Beliau
menyuruh shahabat agar menukil al-Qur'an dengan bahasa Arab
tidak dengan bahasa lain, padahal pada saat itu bahasa selain
bahasa Arab banyak sekali.

4 HR.ad-Darimi 2/1, dinyatakan shahih oleh al-Albani no. 7434 Shahihul Jami’

{3
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3. Dalil dari perkataan shahabat

Ibnu Mas’ud .&; berkata, “Arabkan al-Qur’an itu karena ia ba-
hasa Arab, maka akan datang suatu kaum sesudah kalian, mere-
ka memahaminya dengan bahasa lain padahal mereka bukanlah
yang paling baik di antara kalian.”

Umar ibn Khaththab . berkata, “Kalian wajib memahami di-
nul Islam, dan wajib memahami bahasa Arab, dan wajib berba-
hasa Arab.”®

Al-lmam Asmuri berkata, “Ingatlah bahwa ilmu yang paling
mulia dan paling agung adalah bahasa Arab karena ilmu ini sara-
na memudahkan kita memahami dinul Islam, maka orang yang
ingin memahami syari‘at Islam wajib belajar bahasa Arab karena
semua syari‘at Islam hanya bisa difahami dengan bahasa Arab;
shahabat dan tabi'in serta ulama yang mentahqiq dan mem-
perjelas maknanya, mensyarahnya dengan bahasa Arab juga.”

Asy-Syaikh Hasan Hifzhi berkata, “Umar ibn al-Khaththab .
mengirim surat kepada Abu Musa al-Asy’ari &, di antara isi su-
ratnya: ‘Amma bakdu, fahamilah as-Sunnah, dan fahamilah ba-
hasa Arab, Arabkan al-Qur’an itu karena ia adalah bahasa Arab.”®

Al-lmam Hasan al-Bashri 4% ditanya tentang anak kecil yang
belajar bahasa Arab. Beliau menjawab, “Belajarlah bahasa Arab
dengan baik, agar mereka memahami bahasa Nabinya, jangan
sampai mereka dirusak oleh bahasa asing, agar mereka tidak

5 Majma’uz Zawa'id wa Manba'ul Fawa’id 1/77; diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari jalan
Laits ibn Abi Salim dia rawi yang lemah, sedangkan perawi lainnya orang yang dapat
dipercaya. Atsar ini dilemahkan oleh al-Albani

6 Fadha’ilul Quran lil Qasim ibn Salam 2/186
Syarh al-Ajrumiyyah 1/7
Syarh al-Ajrumiyyah li Hasan Hifzhi 1/2

{3
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salah memahami ayat al-Qur’an.”™

Begitulah wasiat pendahulu kita yang mulia, pentingnya umat
Islam terutama para khatib dan da’i wajib memahami bahasa
Arab, karena jika mereka tidak memahaminya, mereka tersesat
dan menyesatkan umat, memutarbalikkan makna ayat dan sun-
nah Rasulullah #£ sesuai dengan hawa nafsunya. Na’'udzu billahi
min dzalika.

g 9
R

9 Rabi'ul Abrar 1/321
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Hukum Mempelajari Bahasa
Selain Bahasa Arab

Tidaklah kita mengingkari perlunya bahasa penghubung kita
dengan orang yang kita ajak bicara, dengan orang yang kita dak-
wahi, bahkan mustahil kita bisa memahami pembicaraan me-
reka bila kita tidak memahami bahasa mereka, karena umumnya
mereka tidak tahu bahasa Arab. Namun, yang menjadi musy-
kilah oleh para ulama sunnah, mengapa kita tidak memahami
bahasa Arab, padahal itu bahasa agama kita? Mengapa kita ti-
dak berusaha memasarkan bahasa Arab ini kepada orang yang
bukan berbahasa Arab? Mengapa kita tidak mengajari keluarga
kita dengan bahasa Arab? Bahkan mengapa kita tidak berbicara
dengan bahasa Arab sesama orang yang sudah bisa bahasa Arab?
Mengapa kita suka dengan bahasa Inggris dan lebih menyenangi
anak kita pandai bahasa asing daripada bahasa Arab? Pertanyaan
ini akan dijawab oleh para ahli ilmu dan pembela sunnah Rasu-
lullah #&. Silakan simak fatwa mereka berikut ini.

{}C}
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Shahabat Umar ibn al-Khaththab . berkata, “Jangan kamu
belajar bahasa asing, dan jangan kamu masuk bersama orang
musyrik di gereja mereka pada saat hari ulang tahun mereka,
karena laknat Allah turun kepada mereka.”®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #{ berkata, “Shahabat Umar
ibn al-Khaththab £ melarang mempelajari bahasa mereka yang
bukan bahasa Arab, dan melarang sekadar masuk gereja atau
tempat ibadah mereka pada saat hari ulang tahun mereka kare-
na laknat Allah turun kepada mereka, maka bagaimana kalau
ikut mengamalkan sebagian amalan mereka? Bukankah meniru
amal mereka lebih berbahaya daripada hanya mengikuti bahasa
mereka? Bukankah meniru sebagian amal mereka lebih berba-
haya daripada hanya sekadar masuk di gereja mereka pada saat
hari ulang tahun mereka? Jika laknat Allah turun kepada mereka
pada saat hari ulang tahun mereka karena amal kejahatan me-
reka, maka bukankah orang yang meniru amal mereka berhak
mendapatkan laknat dan hukuman juga?™

Umar ibn al-Khaththab & berkata, “Janganlah kamu bela-
jar bahasa asing, orang yang mempelajarinya telah tertipu. Dan
jangan kamu memakai baju mereka. Bencilah mereka. Lepaskan
baju yang meniru mereka. Jika tidak maka kalian akan disiksa.”

Al-Imam Ibnu Abi Syaibah al-Kufi %% berkata, “Bab dibenci
berbicara dengan bahasa Persia, berdasarkan perkataan Shaha-
bat Umar ibn al-Khaththab &, ‘Orang yang belajar bahasa Persia
tidak lain hanyalah orang yang jahat, orang yang jahat tidak lain
hanyalah akan berkurang keperwiraannya.”

10 HR. Sunan al-Baihaqi al-Kubra 9/234. Musnad Abdurrazzaq 1/411

11 Majmu’ Fatawa 25/325

12 az-Zuhdu lil Muafi: 116
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Atha’” 4= berkata, “Janganlah kamu belajar bahasa asing (se-
lain bahasa Arab) dan janganlah kamu masuk bersama orang
musyrik ditempat ibadah mereka pada hari ulang tahun mereka,
karena pada hari itu laknat Allah ¥ turun kepada mereka.”

Dawud ibn Abi Hindun % berkata, “Muhammad ibn Sa’d
ibn Abi Waqgash mendengar kaum yang berbicara dengan ba-
hasa Persia, seraya beliau berkata, ‘Mengapa dia beralih menjadi
agama Majusi setelah dia beragama Islam.”

Ibnu Taimiyyah %% berkata, “Ulama salaf senantiasa mem-
benci berbicara dengan selain bahasa Arab dalam pergaulan se-
hari-hari, kecuali dalam keadaan terpaksa, karena bahasa Arab
adalah syi'ar Islam. Ketetapan ini dikatakan oleh al-lmam Malik,
al-lmam asy-Syafi’i, dan al-lmam Ahmad. Bahkan al-lmam Malik
berkata, ‘Barangsiapa berbicara di masjid dengan bahasa selain
bahasa Arab, keluarkan dia dari masjid.”™

Ulama sunnah bukan hanya membenci berbicara dengan se-
lain bahasa Arab, bahkan membenci pula istilah penamaan bu-
lan dan hari dari bahasa asing.

Harb al-Karmani—pengikut al-lmam Ahmad—berkata, “Bab
memberi nama bulan dengan bahasa Persia, aku pernah berta-
nya kepada al-lmam Ahmad, ‘Bangsa Persia memberi nama hari
dan dan bulan yang kita tidak mengerti maknanya, bagaimana
hukumnya?’ Beliau melarangnya.””

Al-lmam Ibnu Taimiyyah %% menukil kalam al-Imam asy-
Syafi'i &, “Allah #& memberi nama bagi pencari rezeki dalam

13 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 1/23
14 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah 32/255
15 al-Adabusy Syar’iyyah li Ibnil Muflih 3/432
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hal jual beli dengan istilah tujjaran. Orang Arab senantiasa me-
makai istilah ini, Rasulullah £ juga memberi nama yang sama,
sedangkan samasirah adalah bahasa asing, maka kami tidak me-
nyukai orang yang memahami bahasa Arab melainkan harus
menggunakan tujjaran. Orang yang memahami bahasa Arab ti-
dak boleh menamai sesuatu dengan bahasa asing karena bahasa
Arab pilihan Allah. Allah menurunkan Kitab-Nya dengan bahasa
Arab dan menjadikan penutup para utusan-Nya berbahasa Arab
juga. Maka orang yang mampu belajar bahasa Arab harus belajar
bahasa Arab karena bahasa Arab adalah awal bahasa yang harus
dipelajari oleh setiap umat Islam sekalipun kita tidak dilarang
berbicara dengan bahasa asing.”®

o 4G

16 Igtidha’ Shirathil Mustagim 1/204
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Keutamaan Mempelajari
Bahasa Arab

Di antara bahasa yang tidak mengalami perubahan makna
dan kata adalah bahasa al-Qur’an dan sunnah Rasulullah #z. Ber-
hubung bahasa ini berhubungan dengan ketetapan hukum Allah
#&, mustahil bila berubah bahasanya, karena apabila berubah
maka tentu berubah pula makna dan maksud ayat dan hadits;
hal ini mustahil akan terjadi karena Islam sudah sempurna dan
karena dua pokok dasar umat Islam ini dijaga oleh Allah #&.
Berbeda dengan bahasa lain, mengalami perubahan baik dari
sisi ejaan atau susunan kata; bukankah zhalim diubah menjadi
“lalim”, faham menjadi “paham”, dan seterusnya (lihat buku
Ejaan Yang Disempurnakan). Namun, itu semua ijtihad manusia,
apalagi masalahnya bukan hukum syar’i; umat Islam tidak harus
mengganti zaman dengan “jaman”. Akan tetapi, bahasa al-Qur’an
tidak boleh diganti. Perhatikan keindahan dan keutamaan ba-
hasa al-Qur’an, bukankah kita berdosa apabila tidak mempela-

jarinya?
{'}{E}C}
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Al-lmam asy-Syafi'i 4 berkata, “Bahasa Arab paling luasnya
bahasa dan paling banyak lafazhnya.””

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata, “Ketahuilah bah-
wa membiasakan diri dengan bahasa Arab sangat mempenga-
ruhi kecerdasan akal dan pola berfikir, memperbaiki akhlak dan
agama, cenderung meniru sunnah dan amalan pendahulu (salaf)
umat ini, meniru shahabat Rasulullah £z dan tabi’in (pengikut
shahabat .&), tasyabbuh atau meniru mereka, bertambah cerdas
akalnya, agamannya, dan juga akhlaknya. Karena bahasa Arab
adalah bahasa agama Islam, mempelajarinya hukumnya wajib
sebab memahami al-Qur'an dan sunnah Rasulullah & hukum-
nya wajib dan tidak mungkin seorang pun memahami dua asas
ini melainkan dia faham akan bahasa Arab. Kaidah ushul me-
ngatakan: ‘Tidaklah sempurna perkara yang wajib melainkan
harus dengan sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya wajib.” Hu-
kum wajib di sini adakalanya wajib ‘ain (setiap kaum muslimin)
dan adakalanya wajib kifayah (cukup ada orang yang mengamal-
kannya). Inilah makna yang diriwayatkan oleh Abu Bakr ibn Abi
Syaibah, dia berkata: Isa ibn Yunus telah menceritakan kepada
kami dari Tsaur dari Umar ibn Zaid, dia berkata: Shahabat Umar
ibn Al-Khaththab £ mengirim surat kepada Abu Musa al-Asy’ari
&% isinya: ‘Amma ba’du. Fahamilah sunnah Rasulullah i dan fa-
hamilah bahasa Arab karena al-Qur’an berbahasa Arab.”"®

Begitulah ulama kita pada zaman dahulu dan sekarang beru-
saha bagaimana umat Islam mengerti bahasa al-Qur'an agar
mendapatkan pahala dari semua sisi, dan agar mudah mema-
hami din ini serta mengamalkannya bahkan mendakwahkannya

17 ar-Risalah 1/42
18 Igtidha’ Sirathil Mustagim i Mukhalafati Ashhabil Jahim 1/424
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sesuai dengan sunnah.

Dahulu, orang tua kita mengajarkan membaca al-Quran
langsung dengan bahasa Arab dan tulisan Arab juga, tetapi pada
zaman sekarang diubah dengan tulisan Latin, sehingga ketika
ditulis al-Qur'an dengan bahasa Arab dan di bawahnya huruf
Latin, maka orang lebih tertarik melihat huruf Latinnya karena
tulisan itu bahasa dia, tetapi apakah dia pasti benar membaca-
nya? Tentu tidak! Karena, ada sebagian huruf Arab yang tidak ada
pada tulisan Latin. Ini termasuk man sanna sunnatan sayyi’atan,
membuat orang malas membaca al-Qur’an dengan huruf aslinya.
Jika satu huruf dalam al-Qur’an bila dibaca mendapatkan pahala
sepuluh, apakah satu huruf latin dapat pahala yang sama? Ten-
tu tidak! Bahkan sekarang do’a-do’a sering ditulis di bawahnya
dengan tulisan Latin, ini membodohi umat agar tidak mengenal
huruf al-Qur'an dan sunnah Rasulullah £&. Wallahul Musta’an.

Bahasa Arab adalah bahasa dinul Islam, maka tidak mustabhil
bila kita berbahasa Arab akan meraih manfaat yang banyak. Se-
bab, dengan mempelajari bahasa Arab akan mudah memahami
dan mengamalkan al-Qur'an dan as-Sunnah, sedangkan semua
isi al-Quran dan as-Sunnah mengandung kebaikan dunia dan
akhirat. Sebaliknya, orang yang mengabaikan dan tidak peduli
dengan bahasa Arab, dia tidak akan bisa mengambil manfaat
dari dua dasar din yang mulia ini. Bukankah Rasulullah &g ber-
sabda:

(Aes HToA é);i Ry

“Paling baiknya kalian adalah orang yang belajar al-Qur’an dan

mengajarkannya.”

19 HR. al-Bukhari 4/1919
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Rasulullah #& bersabda:

. L;ﬁij\ é«.@.a.a_a“%’j \jﬁ.‘;é.ji»\ 9gju:° )
“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah menjadi orang yang
baik maka Allah memahamkan dia din yang lurus ini.””

Dua hadits ini menjelaskan keutamaan orang yang memaha-
mi al-Qur’an dan as-Sunnah karena al-Qur’an butuh keterangan
dari sunnah Rasulullah #& dan sunnah shahabatnya. Maka mana
mungkin kita bisa meraih keutamaan isi al-Qur’an ini bila hanya
bisa membaca, apalagi tidak bisa membaca? Tentu dibutuhkan
faham bahasa Arab. Wallahu a’lamu bishshawab.

0 99
Ay

©

20 HR.al-Bukhari 1/137
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Pengaruh Bahasa Bagi Agama
dan Akhlak

Bahasa amat berpengaruh dalam kehidupan beragama dan
mu’amalah karena bahasa merupakan ungkapan isi hati suatu
kaum. Bahasa orang yang beriman berlainan dengan orang ka-
fir. Bukankah orang yang senang dengan bahasa Inggris, lebih
senang membaca buku bahasa Inggris, bahkan menamai toko
dan perusahaannya dengan bahasa Inggris, maka bagaimana ti-
dak meniru akhlak dan gaya hidup mereka?

Al-lmam Ibnu Abi Syaibah al-Kufi 4% berkata, “Kita tidak dila-
rang berbicara dengan bahasa asing secara mutlak. Akan tetapi,
enggan berbahasa Arab dengan orang yang faham akan bahasa
Arab hukumnya haram karena apabila dia tidak berbicara baha-
sa Arab maka menjadi lemah agama dan lemah tauhidnya, orang
yang selalu memperhatikan bahasa selain bahasa Arab akan
terpengaruh dengan kemajuan dan filsafat serta bahasa yang
mereka senangi. Inilah kenyataan umat ini tatkala mempelajari

o{:}
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bahasa asing, mereka terseret oleh filsafat dan budaya orang
kafir.””

Ibnu Taimiyyah %% berkata, “Bahasa ada hubungannya de-
ngan pengetahuan yang lain, berhubungan dengan akhlak atau
tingkah laku manusia, adat punya atsar atau pengaruh yang
kuat dengan hal yang dibenci dan yang disenangi oleh Allah 3.
Oleh sebab itu, kita wajib beriltizam dengan adat para ulama
dahulu, yaitu shahabat, baik dalam bahasa, perkataan, dan amal
mereka. Kita dilarang keluar dari adat mereka kecuali dalam ke-
adaan sangat mendesak. Kesimpulannya, kita dilarang meniru
orang kafir baik bahasa, perkataan, dan amalan mereka karena
mengakibatkan kita tidak bisa meniru pendahulu kita yang per-
tama yaitu shahabat, atau paling tidak, kita tidak bisa maksimal
meniru shahabat. Oleh sebab itu, penduduk Persia yang masuk
agama Islam dan penduduk negeri lainnya yang mendapatkan
hidayah segera meniru para shahabat sehingga mereka menjadi
pengikut yang setia sampai hari kiamat, dan bermunculan para
ulama sunnah dari kalangan mereka.”?

Adapun dalil kita harus mengikuti sunnah para shahabat
dalam dalam semua urusan din, bahasa, dan mu’amalah, Allah
# berifirman:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menye-
diakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah ke-
menangan yang besar.” (QS. at-Taubah [9]: 100)

Sementara itu, dalil kita dilarang meniru orang asing dalam
hal prinsip beragama dan bermu’amalah, Rasulullah £z bersabda:

“Barangsiapa yang meniru suatu kaum, dia tergolong mereka.””

0 9
LAY
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23 HR.Abu Dawud 2/441
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Jika Bahasa Arab Diabaikan

Di antara musibah yang menimpa umat Islam pada zaman
sekarang, mereka meremehkan bahasa Arab dan mendahulukan
bahasa daerahnya dan bahasa selain bahasa Arab. Akibatnya, te-
rasa sulit kita mau mengajak orang awam secara umum untuk
berbahasa Arab karena sejak lahir orang tua tidak tahu bahasa
Arab, atau faham akan bahasa Arab tetapi tidak berbicara de-
ngan anak dan keluarganya dengan bahas Arab, maka bagaima-
na mereka mampu memahami al-Qur'an dan as-Sunnah, dan
bagaimana mereka mampu mengamalkannya apalagi mendak-
wakan Islam kepada umat. Inilah bahaya yang menimpa umat
yang harus disadari oleh orang yang menginginkan ‘izzatul Islam
wal muslimin.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% berkata, “Orang Islam
pada zaman dahulu tatkala mereka berada di negeri Suriah dan
Mesir waktu itu bahasanya Romawi, negeri Iraq dan Khurasan
bahasanya Persia, Maroko bahasanya Barbar, tetapi semua pen-
duduk negeri ini membiasakan diri berbahasa Arab, sehingga
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mereka yang beragama Islam dan kafir pun berbahasa Arab,
demikian juga negeri Khurasan pada zaman dahulu. Lalu mereka
meremehkan bahasa Arab ini dan membiasakan bercakap-cakap
dengan bahasa Persia sehingga bahasa Persia ini menguasai me-
reka dan bahasa Arab menjadi asing bagi mereka, maka tidaklah
diragukan bahwa meremehkan bahasa Arab hukumnya haram;
maka sebaiknya dimulai melatih berbahasa Arab semenjak anak
masih kecil baik ketika di rumah maupun di kantor agar tampak
syi‘ar Islam dan juga pemeluknya, sehingga umat Islam mudah
memahami al-Qur’an, as-Sunnah, dan fatwa ulama salaf, berbeda
dengan orang yang terbiasa bercakap-cakap dengan bahasa se-
lain Arab lalu ingin berbahasa Arab tentu amat sulit.”*

o 4G
SRR
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Bangga dengan Bahasa Asing

Dr. Hisamuddin Musa ‘Afanah berkata, “Perlu dimaklumi bah-
wa haram kita umat Islam mempelajari bahasa asing semisal
wajibnya mempelajari bahasa Arab. Sungguh amat disesalkan,
sebagian manusia merasa bangga karena anak-anaknya belajar
bahasa asing di madrasah umum, sedangkan anak tidak diajari
bahasa Arab, padahal bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an dan
bahasa utusan Allah, Rasulullah g, seperti yang dijelaskan di
dalam Surat Yusuf [12]: 2, asy-Syu’ara’ [26]: 195, an-Nahl [16]: 103.”

Al-Imam asy-Syafi'i @& berkata, “Manusia yang paling mulia
ditinjau dari sisi bahasa ialah orang yang mau berbahasa Arab,
karena ia bahasa Rasulullah #&, Wallahu A'lam—tidak boleh orang
yang faham dengan bahasa Arab memakai bahasa selain bahasa
Arab walaupun hanya satu huruf—bahkan kaum muslimin wa-
jib mengikuti bahasa agamanya, dan mengikuti bahasa ulama
sunnah sebelumnya. Sungguh perkara ini telah dijelaskan oleh
sekian banyak ayat al-Qur’an; Surat asy-Syu’ara’ [26]: 195, ar-Ra’du
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[13]: 37, asy-Syura [42]: 7, az-Zuhruf [43]: 3, az-Zumar [39]: 28.”%

Lo o]

25 Lihat ar-Risalah 1/46-47, Fatawa Yasalunaka 5/211-212.
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Hukum Menulis al-Qur’an
dengan Selain Tulisan Arab

Kita jumpai pada zaman sekarang sebagian al-Qur’an ditulis
dengan bahasa Arab lalu di bawahnya ditulis dengan huruf latin.
Ini upaya agar manusia awam mencukupkan dirinya memahami
Islam dengan bahasa dan tulisan selain huruf Arab. Tentu hal
tersebut sangat berbahaya karena membuat orang malas belajar
bahasa Arab dan mematikan umat untuk membaca kitab para
ulama sunnah yang umumnya ditulis dengan bahasa Arab.

Ulama besar Arab Saudi menetapkan garar berdasarkan huj-
jah dan dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah tentang perkara penu-
lisan al-Qur’an. Disebutkan di dalam kitab yang berjudul Tahrimu
Kitabatil Qur’anil Karim bi Hurufin Ghairi ‘Arabiyyatin A’jamiyyatin
au Latiniyyatin hlm. 36, kalau diartikan: “Haram menulis al-Qur’an
dengan huruf selain huruf Arab.”

Hai’ah Kibaril ‘Ulama’ Arab Saudi berfatwa, “Setelah dipelajari
dan diskusi serta beredarnya pendapat, maka majelis bersepakat
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bahwa menulis al-Qur'an dengan huruf latin atau selain huruf
Arab hukumnya haram. Yang demikian itu karena ada beberapa
sebab:

1. Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab, silakan baca Surat
asy-Syuw’ara’ [26]: 192-195, asy-Syura [42]: 7. Allah ¥ berfirman:

Z //)} /,

2 SR G 4 ) Dol el

$ ) Las

“Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muham-
mad belajar kepadanya bahasa Ajam, sedang al-Qur’an adalah
dalam bahasa Arab yang terang.” (QS. an-Nahl [16]: 103)

2. Al-Qur’an tatkala diturunkan dan pada waktu pengumpulan
pada zaman Shahabat Abu Bakr .& dan Utsman .£& dengan
bahasa Arab. Semua shahabat sepakat dan tidak ada satu pun
yang berselisih. Para tabi'in dan ulama sesudahnya bersepa-
kat pula, padahal pada saat itu sudah ada bahasa asing; maka
kita wajib kembali kepada sabda Nabi #z:

baacj\.@)sjinwwv\“u\ .Lg,;j\ w\“w}jwr&.\l’.ﬁ

“Kalian wajib berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafa’ur
Rasyidin yang mendapatkan petunjuk dan menyampaikan petun-
juk, wajib kalian berpegang kepada sunnah ini dan gigitlah de-
ngan gigi gerahammu.”*

Maka kita wajib menjaga kemurnian al-Qur'an sebagaimana

26 HR.Abu Dawud 2/610, dinyatakan shahih oleh al-Albani
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keberadaannya pada zaman Rasulullah #&, shahabat, dan juga
karena berdasarkan ijma’.

3. Huruf selain Arab sering mengalami perubahan ejaan. Maka
dikhawatirkan bila dibolehkan menulis al-Qur’an dengan hu-
ruf selainnya, tentu terjadi perubahan tatkala terjadi perselisi-
han istilah, dan dikhawatirkan pula akan terjadi perbedaan
bacaannya, sehingga terjadi campur aduk setelah senggang
waktu tertentu, sehingga membuka kesempatan musuh un-
tuk mencela ayat al-Qur'an karena terjadi perbedaan dan
kegoncangan sebagaimana ahli kitab berselisih dengan kitab
mereka sendiri karena campur tangan mereka. Maka wajib
dilarang orang yang melanggarnya demi keutuhan al-Qur’an
dan membendung semua sarana menjadi sebab kerusakan
ayat al-Qur’an.

4. Jika hal ini dibolehkan maka al-Qur'an menjadi permainan
tangan manusia sehingga masing-masing menulis al-Qur'an
dengan kemauannya sendiri, tentu ini akan membuat gaduh
dan sia-sia al-Qur’an; maka al-Qur’an wajib dijaga kemurnian-
nya agar tidak sia-sia.

5. Bila al-Qur'an ditulis dengan selain bahasa Arab, akibatnya
umat Islam meremehkan bahasa Arab, padahal hanya de-
ngan memahami bahasa Arab mereka bisa beribadah dengan
sempurna dan mampu memahami agama Islam dengan baik.
Semoga petunjuk Allah menyertai kita dan semoga shalawat
dan salam terlimpah kepada Nabi Muhammad.”

Al-lmam al-Bukhari %% berkata: Anas ibn Malik .&; berkata:
Shahabat Utsman ibn Affan .£; memerintah Zaid ibn Tsabit .4,
Sa’id ibn al-Ash .£;, Abdullah ibn Zubair £, Abdurrahman ibn
Harits ibn Hisyam .£ agar menulis al-Qur’an di mashahif atau
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lembaran-lembaran, lalu beliau menasihati mereka, “Apabila
kalian dan Zaid ibn Tsabit berselisih di dalam penulisan ba-
hasa Arab al-Qur'an, maka tulislah dengan bahasa Quraisy
karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka.” Mereka
pun melaksanakannya”.

Al-lmam al-Qurthubi % berkata, “Ayat ini (Surat asy-Syuw’ara’
[26]: 198) menunjukkan bahwa al-Qur’an berbahasa Arab, dan
diturunkan dengan bahasa Arab pula bukan bahasa asing,
maka barangsiapa yang menukil atau memindahkannya de-
ngan selain bahasa Arab bukanlah ia al-Qur’an.”®

45
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Mengenal Ejaan Bahasa
Indonesia Masa Lalu

Bahasa Indonesia pada zaman dahulu banyak dipengaruhi
oleh saudagar Arab yang datang di negeri ini, sehingga umat
Islam mengenal kata-kata bahasa Arab banyak sekali, misalnya:
bab, fasal, zhalim, faham, masjid, tamasya, rihlah, madrasah, ri-
salah, mugaddimah, waktu, awal, akhir, dan seterusnya. Bahkan
tulisan Indonesia ditulis dengan huruf Arab pegon. Begitulah
yang kita saksikan di pondok pesantren secara umum. Bahkan
mereka lebih senang bila di pondok hanya diajarkan pelajaran
Islam, sekalipun ada kesalahan dari sisi kitab mugarrar mereka
karena keterbatasan ilmu, sama sekali mereka tidak ada keter-
gantungan pada ijazah untuk mencari nafkah, karena umumnya
orang pondokan terkenal hidupnya sederhana sehingga banyak
mengeluarkan generasi yang bisa baca ‘kitab kuning’—kata orang
Jawa—dan mereka dibutuhkan oleh umat untuk menyampaikan
agama, inilah ciri khas pondok pada zaman sebelum manusia be-
rambisi dunia. Akan tetapi, apakah zaman sekarang masih tetap
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perlu diberlakukan bahkan perlu ditingkatkan kualitas kitab
mugqarrar-nya sesuai dengan sunnah karena modal bahasanya
sudah ada, ataukah sebaliknya harus diubah pelajarannya untuk
mengikuti arus zaman kemajuan teknologi?

Bandingkan keadaan tersebut dengan para pendiri pesantren
sekarang. Orang-orang sekarang lebih menyukai istilah bahasa
Inggris, misalnya: Islamic Center daripada “Markaz Islami”, SD
Full Day daripada “Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah”. Bahkan ban-
yak koreksi dari pembaca majalah ketika ditulis di dalamnya
ejaan yang bersemi (berbau) bahasa Arab misal: zaman disalah-
kan karena tidak mengikuti ejaan yang disempurnakan menjadi
“jaman”, zhalim menjadi “lalim”, faham menjadi “paham”, dan
seterusnya. Padahal, ejaan itu ijtihad manusia yang belum tentu
benar. Umat Islam wajib mempertahankan bahasa agamanya,
wajib meningkatkan bahasa Arab mulai dari Bustanul Athfal (Ta-
man Kanak-Kanak) dengan mengurangi bahasa asing yang dite-
rapkan sekarang di berbagai marhalah (jenjang) pendidikan. Para
asatidz wajib memahami bahasa Arab agar bisa memberi uswah
kepada muridnya, sebagaimana para ulama dahulu mereka faqih
dalam urusan agamanya bahkan hafal al-Qur'an berumur tujuh
tahun dan hafal kitab al-Muwaththa’ ketika berumur sepuluh
tahun, seperti al-lmam asy-Syafi’i, karena para asatidz-nya atau
masyayikh-nya mengajari mereka dengan bahasa Arab. Akan
tetapi, dengan merosotnya dan kurang dipedulikannya bahasa
Arab pada zaman fitnah dunia ini, banyak anak-anak kaum mus-
limin keluaran Madrasah Aliyah atau SMA tidak bisa membaca
al-Qur’an, bahkan orang tua yang berumur 60 tahun pun masih
ada yang belajar alif ba’ ta’. Wallahul Musta’an.



Cara Cepat Berbahasa Arab

Mempelajari sesuatu yang baru tentu awalnya sulit. Kita ti-
dak boleh beralasan sulit berbicara bahasa Arab sebelum kita
berusaha. Bukankah awalnya kita masih kecil tidak bisa bicara
lalu bisa bicara, padahal kita waktu itu tidak pernah beralasan
“Saya tidak bisa bicara”. Lalu kita sekarang sudah dewasa berala-
san tidak bisa bicara bahasa Arab tanpa ikhtiar?

Allah 3% berfirman:

{003 g0 5 )

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Alam
Nasyrah [94]: 5-6)

Allah ¥ tidak berkata “Sesungguhnya setelah kemudahan ada
kesulitan”, tetapi sebaliknya , maksudnya amal yang sulit men-
jadi mudah bila sudah terbiasa. Kalau orang sudah terbiasa me-
ngamalkan sesuatu maka dimudahkan oleh Allah 4. Anak yang
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sudah bisa berjalan tidak kembali sulit lagi berjalan kecuali su-
dah tua, karena akan meninggal dunia.

Shahabat Umar & berkata, “Apa pun yang menimpa kepada
orang yang beriman berupa kesulitan, Allah & pasti memudah-
kan sesudahnya, sekali kesulitan tidak akan mengalahkan dua
kemudahan.”?

Rasulullah #& bersabda:

15 55 0, (05 BB
“Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berquna bagimu,

mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu men-
jadi orang yang lemah.”°

Adapun cara agar kita mudah berbicara dengan bahasa Arab,
asy-Syaikh Muhammad Shalih al-Munajjid berkata, “Aku nasihat-
kan kepada saudaraku yang beriman:

1. Orang Islam hendaknya bersungguh-sungguh berbicara de-
ngan bahasa Arab memulai dari dirinya, keluarganya, anak-
anaknya, pada waktu di rumah, di majelis dan tempat ijtimak
mereka, orang tua hendaknya menjadi suri teladan untuk
anak-anaknya di rumah, jika perlu suatu saat tidak perlu di-
kabulkan permintaannya bila tidak berbicara dengan bahasa
Arab.

2. Berupaya untuk memasukkan anak ke pendidikan yang me-
ngajarkan bahasa Arab dan akademi yang mengajarkan ba-
hasa Arab.

29 Tafsir al-Qurthubi 20/107
30 HR.Muslim 8/56
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3. Bertempat tinggal di kalangan masyarakat yang penduduknya
berbahasa Arab agar anak terlatih semenjak kecil dengan ba-
hasa Arab.

4. Mengadakan daurah (pelatihan) bahasa Arab, jika mungkin
diselenggarakan dengan cuma-cuma.

5. Belajar bahasa Arab lewat kitab, kaset, dan cara lainnya de-
ngan sistem kilat.

6. Senantiasa mendengarkan al-Qur’an, baik lewat rekaman atau
muhadharah ilmiyyah dengan bahasa Arab.”™

Demikianlah sekilas pandang, semoga Allah # memudahkan
kita memahami bahasa Arab dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari menurut kemampuan, dan memudahkan kita mema-
hami al-Qur’an dan as-Sunnah dengan pemahaman salafushsha-
lih.

Lo 7
SRR

31 Fatawa Islam Su'al wal Jawab 1/4752

oo



)\\

N\ (W‘.

Buku “Pengaruh Bahasa dalam Kehidupan Beragama”

karya Ustadz Aunur Rofig bin Ghufron, Lc., menjelaskan
pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’'an dan
sunnah. Penulis memaparkan dalil-dalil dari al-Qur’'an,
hadits, serta perkataan para shahabat yang menegaskan
bahwa memahami bahasa Arab merupakan sarana pokok
untuk memahami agama secara benar. la juga menyoroti
bagaimana bahasa Arab memiliki keistimewaan dalam
keluasannya, ketegasan maknanya, dan perannya dalam
menjaga kemurnian syariat. Selain itu, buku ini menguraikan
keutamaan mempelajari bahasa Arab dan bahaya jika umat
Islam mengabaikannya, termasuk risiko terpengaruh budaya
asing serta kesulitan memahami ajaran Islam secara tepat.

Pada bagian berikutnya, penulis menjelaskan hukum
mempelajari bahasa asing, batasannya, serta sikap para
ulama terhadap penggunaan bahasa non-Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Buku ini juga membahas bahaya
menuliskan al-Qur’an dengan huruf selain Arab, perubahan
ejaan bahasa Indonesia yang menghilangkan nuansa asli
kata-kata serapan Arab, dan lemahnya perhatian umat
terhadap pembelajaran bahasa Arab sejak usia dini. Ditutup
dengan panduan praktis cara cepat menguasai bahasa Arab,
buku ini mengajak umat Islam untuk kembali memuliakan
bahasa Arab agar dapat memahami al-Qur’'an dan sunnah
dengan benar sesuai pemahaman salaf.

Selamat membaca....!




